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ABSTRAK

Ketahanan terhadap stres adalah kemampuan individu untuk bertahan terhadap keadaan
psikologi yang negatif. Stressor akademik adalah penyebab stres yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Setiap orang memiliki daya tahan yang berbeda
dalam menghadapi stres dimana dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi karakteristik
seseorang (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi), tipe kepribadian,
kecerdasan dan coping style. Sedangkan faktor eksternal adalah dukungan sosial. Penelitian
inl bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor akademik
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang berdasarkan
jenis kelamin, dukungan sosial dan tipe kepribadian. Jenis penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan pendekatan secara cross sectional. Penelitian ini telah
dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang menggunakan
Total Sampling dengan jumlah sampel sebesar 210 mahasiswa yang terdiri dari 138
perempuan dan 72 laki-laki. Data diambil menggunakan 3 kuisioner yaitu Distress
Tolerance Scale, Multidimensional Scale of Perceived Social Suport dan International Item
Pool Representation. Dari hasil penelitian didapatkan sebanyak 49,5% mahasiswa memiliki
ketahanan terhadap stressor akademik yang rendah. 47,6% mahasiswa memiliki tingkat
dukungan sosial yang tinggi dan 41,9% mahasiswa memiliki tipe kepribadian Introvert —
Tidak Stabil. Dari hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p = 0,0005 untuk tingkat
ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan jenis kelamin. Hasil uji Kruskal-Wallis
didapatkan nilai p = 0,850 untuk tingkat ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan
dukungan sosial dan p = 0,0005 untuk tingkat ketahanan terhadap stressor akademik
berdasarkan tipe kepribadian. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat
ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan jenis kelamin dan tipe kepribadian.
Kepribadian yang paling tahan terhadap stressor akademik adalah ekstrovert - stabil >
introvert — stabil > ekstrovert — tidak stabil > introvert — tidak stabil. Tidak ada perbedaan
tingkat ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan dukungan sosial

Referensi : 47 (1984 — 2014)
Kata Kunci : Ketahanan, Stressor Akademik, Jenis Kelamin, Kepribadian, Dukungan
Sosial
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ABSTRACT

Distress tolerance is an individual’s ability to withstand negative psychological states.
Academic stressor is a cause of stress that related to science and education. Everyone
has a different tolerance to against the stress which is affected by internal factors
including the characteristics of the person (age. gender. level of education and
socioeconomic), type of personality, intelligence and coping style. The external factor
is social support. The aimed of this research to analyze the difference level of distress
tolerance against academic stressor in medical student of University Muhammadiyah
Palembang based on gender, social support and type of personality. This research is
observational analytic with cross sectional approach. This research was done at
Medical Faculty of University Muhammadiyah Palembang using total sampling with
the 210 students who consist of 138 girls and 72 boys. The Data has taken using 3
questiornaires: there are Distress Tolerance Scale, Multidimensional Scale of
Perceived Social Support and International Item Pool Representation. The result of
this research are 49.5% of the students had low level distress tolerance against
academic stressor. 47.6% of the students had a high level social support and 41.9% of
the students had introvert — emotional instability personality type. The result of
Mann-Whitney test showed p value = 0,0005 for the level of distress tolerance against
academic stressor based on gender. For the result of Kruskal-Wallis test showed p
value = 0.850 for the level of distress tolerance against academic stressor based on
social support and p value = 0,0005 the level of distress tolerance against academic
stressor based on type of personality. So. it can be conclude there is a difference level
of distress tolerance against academic stressor based on gender and the type of
personality. The type of personality that have the higher tolerance against academic
stressor is extrovert — emotional stability > introvert — emotional stability > extrovert
— emotional instability > introvert — emotional instability. There is no difference
between level of distress tolerance against academic stressor based on social support.

References : 47 (1984 — 2014)
Key words : Tolerance, Academic Stressor, Gender, Personality, Social Support



KATA PENGANTAR

Puji Syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
karuniaNya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini yang berjudul
“Perbedaan Tingkat Ketahanan Terhadap Stressor Akademik Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang Berdasarkan
Jenis Kelamin, Dukungan Sosial dan Tipe Kepribadian” sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran (S. Ked). Shalawat beriring salam selalu
tercurah kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW beserta para keluarga,
sahabat dan pengikut-pengikutnya sampai akhir zaman.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu.
peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna perbaikan
dimasa yang akan datang.

Dalam hal penyelesaian penelitian ini, penulis banyak mendapat bantuan,
bimbingan dan saran. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan rasa hormat
dan terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan kehidupan. kesehatan
dan kekuatan. Kedua orangtua yang selalu memberikan dukungan materil dan
spiritual. - Dekan dan staf Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang. dr. Irfanuddin Sp.KO, Mpd.Ked selaku pembimbing I, dr. R. A Tanzila,
M.Kes selaku pembimbing II dan dr. Achmad Azhari. DAHK selaku dosen penguji.

Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala atas segala amal yang
diberikan kepada semua orang yang telah mendukung peneliti dan semoga laporan ini
bermanfaat bagi kita dan perkembangan ilmu pengetahuan kedokteran. Semovga kita
selalu dalam lindungan Allah SWT. Aamiin.

Palembang, Januari 2015

Indria Rizki

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
HALAMAN PERNYATAAN Lo, ii
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO ......o.oooovoviieeeeeeeee s il
ABSTRAK L., iv
ABSTRACT .ottt v
KATA PENGANTAR .....cioicioiissosmmnmmivms i smssssnsseasmsastngessmmrsssame srassssan Vi
DAFTAR IS e vii
DAFTAR TABEL .....cccociicoisiusciniasmsconivimisssmmnnnsnssonesassasssnmscsssssessmsasantaess israsssnss iX
DAFTAR GAMBAR Lo X
DAFTAR LAMPIRAN et X1
BAB1 PENDAHULUAN
Lol Latar Belakang ..coumisinimsiiiiiomssamosmmmssmsarss somnpossnsastates |
1.2, Rumusan Masalah ..., 5
1.3, Tujuan penelitian
D31, Tjuan UmBm cosmmeiiissngisiss i s masrerssssees 6
1.3.2. Tujuan KRUSUS ..o, 6
I.4. Mantaat Penelitian
P MR b1 Y 2T o ——————— 6
1.4.2. Manfaat Praktis .......cocooioieriiiceeeeeee e, 7
1.3, Keaslian Penehitisn . uicainiiimimmmmemmes e renmmessemrassossosons 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Stres
21010 Pengertian Stres ..o 9
2.1.2. PengROlONGAR SIES ..cwicmisiiisimiismmsimimsmmssemsmressessssesessaaronse 10
2.1.3. Penyebab SIres ..o 11
Ll4. Dampak SUES i vniinimismmmsnmseormemnsmavmesmaratmmmy eommans 12
2.2. Ketahanan Terhadap Stres
2.2.1. Pengertian Ketahanan Terhadap Stres .......oooveoveveevveeenen., [4
2.2.2. Aspek-aspek Ketahanan Terhadap Stres ........ccooveeivivvnnnnn., 16
2.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan terhadap stres 17
2.3 Kerangka T@OME | v viminiussinssviiosiinsrsiss sissssomnsmrmrersasaeneasessansossent 28
2.4, HIPOLESIS ottt 29
BAB IIIl METODE PENELITIAN
3.1.Jenis Penelitian .....coeiioiiioricieiee e, 30
3.2.Waktu dan Tempat Penelitian ......comssemimimmmisitmsmmtmssrassesresen 30
3.3.Populasi dan Sampel Penelitian
3.3:] . Populasi .. B SRR F e b A ammcm ATt SR S S b ST S 30
3.3.2. Populasi Targel ......ooocoiiiimiiiiciciiiie et 30
3.3.3. Populasi Terjangkau .....c..ccoccovveviiieceiisieeeseeeceeeeee e e 30
3.3.4. Sampel dan Besar Sampel ... 30

vii




viii

3.3.5. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

.................................................. 31

3.4.Variabel Penelitian ...........c.ccooooooooovomooeio 31

3.5.Definisi Operasional ..........coo.ooo.oovmooeoeeooooo 32

3.6.Cara Pengumpulan Data .........c...oooooooomvmoo 36
3.7.Metode Teknis Analisis Data

3.7.1. Cara Pengolahan dan Analisis Data ... 36

3.8.Alur Penelitian ...........o.cooomviomvioiiiioioeioo 37

3.9. Rencana/Jadwal Kegiatan ... 38

3 T0ANBLATAN «..ooooooe e 39

BAB IV HASILDAN PEMBAHASAN ... 40

L HBSH Giiiiinmimmninssermssrerssssmssssmsssssnasssssssissssssossmmmamsenssseseses oo sssss 40

4.2. Pembahasan ... 51

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 58

Sl KESHPUIAN .ovucomssiccimsiisniasissmisssionn marsravosesssmmetesiomsssesssomssomseeccss. . 58

L 60

DAETAR PUSTAKN .oovvvosssssonssovssinssiss iisissssmmmmmonsirmsssossivmsnssstattimsmm . 61

LAMPIRAN ...ooooersitvtstisinneminssscsesssssssssssscssssesisss oo ooooosoeos 66

BYODATA SINGKAT .vvvescccensistissstismmammmsosseemesstssmentomessoma 88

viii



‘abel

bl ud D = el
(0 — — — 2

W b — [

- e
I~

sl
~ O

4.8
4.9

4.10
4.11

4.12

DAFTAR TABEL

Penelitian SErupa ......cooovviieiieeece e 5
Perbedaan emosional dan intelektual antara laki-laki dan perempuan ......... 20
Kisi-kisi instrument kepribadian ..., 35
Jenis-jenis item pada kuisioner tipe kepribadian ..............ccoococoviceriinon . 35
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia ...............ocococoovvvevei, 41
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin .............ocoooooo..... 41
Tingkat ketahanan terhadap srressor akademik responden ........... o 42
Tingkat dukungan sosial responden .............cocoooviioeivoeeeeeee 43
Tipe kepribadian responden ............coooiiiiiiiiieee e e
Skor ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan jenis kelamin ....... 4+
Hasil analisis uji Mann-Whitney perbedaan tingkat ketahanan terhadap
stressor akademik berdasarkan jenis kelamin ..........ccccococovvivovieseel 45

Skor ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan dukungan sosial .. 46
Hasil analisis uji Kruskal — Wallis perbedaan tingkat ketahanan

terhadap stressor akademik berdasarkan dukungan sosial ...........c.c...c......... 46
Skor ketahanan terhadap stressor akademik berdasarkan tipe kepribadian. 47
Hasil analisis uji Kruskal — Wallis perbedaan tingkat ketahanan

terhadap stressor akademik berdasarkan tipe kepribadian ............cccovv....... 49
Hasil analisis uji post-hoc Mann-whitney ..........cococeeeioroeeeeeeeseeeer, 49



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Alur Penelitian ... e
Gambar 4.1 Diagram plot perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor
akademik berdasarkan jenis kelamin ..........cccoooiieiicieiiiie
Gambar 4.2 Diagram plot perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor
akademik berdasarkan dukungan sosial ...........ccccccviieiiiiiiiinnonn,
Gambar 4.3 Diagram plot perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor
akademik berdasarkan tipe kepribadian ...

37



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Jaform CORSERT ........o....cocoocouieieeeieeseeeeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeoeeoe 45
Lampiran 2 Kuisioner Data Responden .................o.ococooiooooooo 46
Lampiran 3 Kuisioner Toleransi Terhadap Stres .........ccoooooovoieioooooo 47
Lampiran 4 Kuisioner Dukungan Sosial ..............c.c.ccocoeooomeooiooeeoe 48

Lampiran 5 Kuisioner Tipe Kepribadian ................cococooooiioieoooooo . 51
Lampiran 6 Hasil Penelitian ... 74

XI



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa dipisahkan dari
stres. Penyebab stres bisa timbul dari lingkungan keluarga, sosial maupun
pendidikan. Stres itu perlu dan tidak akan pernah terlepas dari kehidupan sehari-hari.
Stres dianggap perlu karena tanpa stres kita akan lesu atau tidak semangat, dan stres
tidak dapat dihindari karena hal ini berkaitan dengan segala sesuatu atau peristiwa,
baik itu menyenangkan, menyedihkan atau bahkan menimbulkan kecemasan.

Tanggapan seseorang terhadap stres tergantung pada apakah peristiwa tersebut
dianggap sebagai tantangan atau ancaman. Jika stres tersebut dianggap sebagai
stimulus yang menantang. maka dapat menyebabkan hasil positif seperti  motivasi
dan peningkatan kinerja, sebaliknya, jika stres tersebut dianggap sebagai ancaman,
maka dapat mengakibatkan kecemasan, depresi, disfungsi sosial dan bahkan niat
untuk bunuh diri (Nandamuri dan Gowthami, 2006).

Mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir
dan dewasa muda yaitu usia 11-20 tahun dan usia 20-40 tahun (Steinberg dkk,
2011). Menurut Kim-Cohen dkk dalam Fitriani (2011) 27 % individu yang berada
pada fase dewasa muda atau dewasa awal akan mengalami masalah-masalah
psikologis yang dapat menimbulkan stres psikologi, dimana presentase ini merupakan
persentase tertinggi dibandingkan dengan presentase pada fase perkembangan
lainnya. Adanya Transisi ke kehidupan kampus adalah periode stres untuk orang
dewasa muda, dimana terjadi perubahan peran, perubahan identitas dan berbagai stres
tambahan yang membuat mahasiswa sangat rentan terhadap stres (Monteiro, Balogun
dan Oratile. 2014).

Diantara berbagai macam mahasiswa, mahasiswa kedokteran lebih rentan

mengalami  stres dibandingkan dengan mahasiswa non kedokteran. Hal ini
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kemungkinan karena tingkat tuntutan akademik yang tinggi dan persepsi tentang
keterbatasan waktu untuk memenuhinya. Hasil ini diperoleh dari penelitian yang
dilakukan oleh Badria K Al-Dabal terhadap 616 mahasiswa yang terdiri dari 319
mahasiswa kedokteran dan 297 mahasiswa non kedokteran di Universitas Dammam.
la menyatakan bahwa sebanyak 48,6% mahasiswa kedokteran yang mengalami stres
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non kedokteran yaitu 38,7%.

Penelitian lain yang menunjukkan tingginya tingkat stres dikalangan mahasiswa
kedokteran adalah penelitian yang dilakukan Abdulghani pada 775 mahasiswa
Fakultas Kedokteran King Saud University Saudi Arabia. dari penelitian tersebut
didapatkan 494 mahasiswa (63.8%) vang mengalami stres. dimana 158 mahasiswa
(20.4%) diantaranya merupakan stres ringan, 141 mahasiswa (18.2 %) stres sedang
dan 195 mahasiswa (25.2%) stres berat.

Dari berbagai jenis stres yang dialami oleh mahasiswa stres yang paling banyak
dialami oleh mahasiswa merupakan stres akademik. Stres akademik diartikan sebagai
suatu keadaan individu yang mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang
stressor akademik. yang berhubungan dengan ilmu pengetahun dan pendidikan di
perguruan tinggi (Govaerst dan Gregoire. 2004). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Universitas Sains Malaysia (USM) tahun 2009 didapatkan bahwa 7 jenis
stressor akademik yang mengakibatkan tingkat stres yang tinggi di kalangan
mahasiswa kedokteran adalah ujian, banyaknya materi yang harus dipelajari,
kurangnya waktu untuk mereview materi yang dipelajari, mendapatkan nilai rendah,
self-expectation, tidak cukup untuk latihan keterampilan klinik. dan tertinggal dalam
hal membaca (Yusoff. Rahim dan Yaacob. 2010).

D1 Indonesia juga pernah dilakukan penelitian mengenai tingkat stres akademik
vang dialamr mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia.
didapatkan 12.5% mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang normal. 30.8%
mengalami tingkat stres akademik yang ringan, 43.3% mengalami tingkat stres
akademik yang sedang. 11.5% mengalami tingkat stres akademik yang berat, dan

1.9% mengalami tingkat stres akademik yang sangat berat (Purwati, 2012).



Tingkat stres yang tinggi dikalangan mahasiswa kedokteran, mungkin memiliki
efek negatif terhadap fungsi kognitif. pembelajaran mahasiswa, kepribadian
mahasiswa, dan pada akhimnya akan mempengaruhi perawatan pasien setelah mereka
lulus nanti (Abdulghani, 2011). Penelitian lain menyebutkan, stres dikalangan
mahasiswa  kedokteran berkaitan dengan kecemasan dan depresi. konflik
interpersonal, gangguan tidur, rendahnya prestasi akademik. penurunan konsentrasi
belajar dan penurunan daya ingat. Sebagai akibatnya. mahasiswa akan merasa
ketidakmampuan ataupun ketidakpuasan dalam praktek kliniknya dimasa depan
(Yusoff. Rahim, dan Yaacob. 2009).

Agar stres yang dialami tidak menimbulkan gangguan psikis maupun fisik dan
dapat terasi dengan baik, diperlukan ketahanan terhadap stres vang kuat (Handayani,
2002). Ketahanan terhadap stres / distress tolerance adalah kemampuan individu
untuk bertahan terhadap keadaan psikologi yang negatit (Zvolensky. Bernstain dan
Vujanovic, 2011). Tiap orang memiliki daya tahan vang berbeda dalam menghadapi
stres. Terdapat dua faktor utama yang melatarbelakangi hal tersebut, vaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik sesorang (usia,
jenis  kelamin. tingkat pendidikan. status sosial ekonomi). tipe kepribadian,
kecerdasan dan pengatasan (coping), sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan
ada atau tidaknya dukungan sosial (Maramis. 2009).

Menurut Ekpenyong, Daniel dan Aribo (2013) terdapat perbedaan yang
bermakna antara jenis kelamin dan tingkat tingginya stres sebelum dan sesudah ujian,
dimana persentase wanita yang mengalami stres sebanyak 43%. sedangkan laki-laki
38.4%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hamza M. Abdulghani terhadap
mahasiswa kedokteran di Arab Saudi, dimana proporsi mahasiswa wanita yang
mengalami stres lebih tinggi yaitu 75.7% dari pada mahasiswa laki-laki yaitu $7%.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fuad Futaki (2011) mengenai tingkat
ketahanan  terhadap stres Mahasiswa Fakultas  Kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Surakarta berdasarkan jenis kelamin, didapatkan bahwa ada

perbedaan yang bermakna antara ketahanan terhadap stres mahasiswa laki-laki



dengan mahasiswa perempuan dengan rata-rata nilai ketahanan stres mahasiswa laki-
laki sebesar 26.32 (ketahanan terhadap stres tinggi).

Hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian Bhosale (2014). la menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara laki-laki dan perempuan terhadap
ketahanan stres. Hasil serupa juga didapatkan dari penelitian terhadap mahasiswa
kedokteran Universitas Mansoura, Mesir dimana secara statistik, tidak ditemukan
perbedaan yang bermakna antara tingkat stres pada laki-laki dan perempuan
(Mostafa, Gilany dan El-Hawary, 2008).

Iniernational Journal of Adolescence and Youth (2014) mengatakan pentingnya
peranan dukungan sosial terhadap ketahanan stres. Dukungan sosial yang tinggi
dalam kegiatan kampus dan persahabatan yang kuat akan mengurangi dampak negatift
dari stres dan meningkatkan penyesuaian mahasiswa (Monteiro, Balogun, dan
Oratile, 2014). Akan tetapi. penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2011), tidak
ditemukan pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat stres psikologis yang dialami
mahasiswa Universitas Indonesia.

Faktor lain yang juga berperan terhadap ketahanan terhadap stres adalah
kepribadian. Menurut Eysenck (1998). seseorang dengan tipe kepribadian introvert
cenderung akan mengalami kecemasan dan depresi saat menghadapi stres. hal ini
kemungkinan karena ciri-ciri yang dimilikinya vaitu tidak suka bergaul atau tertutup,
schingga kurang mendapatkan dukungan dalam menghadapi stres, sehingga akan
ketahanan terhadap stres akan lebih rendah. Akan tetapi, dari hasil penelitian Aji
terhadap siswa SMA Assalam Sukoharjo (2009) tidak terdapat perbedaan toleransi
terhadap stres antara tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa masih terdapat hasil
yang belum konsisten tentang tingkat ketahanan terhadap stres berdasarkan faktor
jenis kelamin, dukungan sosial dan tipe kepribadian. Selain itu juga., dari nasil
wawancara dan observasi selama menjalani aktifitas perkuliahan di fakultas
kedokteran  Universitas  Muhammadiyah  Palembang. peneliti  menemukan

kecenderungan laki-laki lebih tahan terhadap stres terutama terhadap stressor
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akademik yaitu saat ujian. Maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai

Perbedaan Tingkat Ketahanan Terhadap Stressor Akademik pada Mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang berdasarkan Jenis

Kelamin, Dukungan Sosial dan Tipe Kepribadian.

1.1. Rumusan Masalah

Adakah perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor akademik pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang

berdasarkan jenis kelamin, dukungan sosial. dan tipe kepribadian ?

1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat ketahanan

terhadap stressor akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Palembang berdasarkan jenis kelamin, dukungan sosial dan

tipe kepribadian.
1.3.2. Tujuan Khusus

[

o

Mengidentifikasi tingkat ketahanan terhadap stressor akademik pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

. Mengidentifikasi tingkat dukungan sosial mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang.

. Mengidentifikasi tipe kepribadian mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Palembang.
Menganalisa perbedaan tingkat ketahanan terhadap stressor akademik

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.
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1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Manfaat akademis

Untuk memperluas ilmu pengetahuan khususnya [Imu Kedokteran Jiwa dan
untuk memberikan data ilmiah tentang perbedaan tingkat ketahanan terhadap
stressor akademik berdasarkan jenis kelamin. dukungan sosial dan tipe

kepribadian.

. Data ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk

penelitian  selanjutnya mengenai tingkat Kketahanan terhadap stressor

akademik.

1.4.2 Manfaat Praktis

l.

(S

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
ketahanan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang terhadap stressor akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pembimbing
Akademik (PA), mahasiswa. orang tua dan berbagai pihak yang terkait guna
membantu  kelancaran  proses  belajar  mengajar  mahasiswa  dalam

menyelesaikan studi



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian Serupa

Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
Fuad Futaki Perbedaan  Ketahanan Cross sectional — Mahasiswa  laki-laki
Terhadap Stres Laki-laki Fakultas Kedokteran

dengan Perempuan Pada
Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah

Surakarta

2007 dan 2008

Angkatan

UMS angkatan 2007
dan 2008

mempunyai ketahanan

terhadap stres yang
tinggi vaitu sebesar
26,32 dibanding

mahasiswa perempuan
Kedokteran
UMS angkatan 2007
dan 2008

Fakultas

Akhmad
Fajri Purna

Aji

Perbedaan toleransi
terhadap  stres  pada
remaja bertipe
kepribadian  ekstrovert

dan introvert di kelas XI
SMA Assalam

Sukoharjo

Cross sectional

Tidak terdapat
perbedaan  toleransi
terhadap stres yang
signifikan pada remaja
bertipe  kepribadian
introvert dan

ekstrovert di kelas X1
SMA Assalam

Sukoharjo




Perbedaan penelitan yang dilakukan adalah mengenai variable vang dianggap
mempengaruhi ketahanan terhadap stres lebih banyak dan dilakukan dalam satu
penelitian yaitu jenis kelamin. dukungan sosial dan tipe kepribadian, selain itu juga

adanya perbedaan tempat. waktu dan subjek penelitian.




2:1.

BAB 11
LANDASAN TEORI

Stres
2.1.1. Pengertian stres

Istilah stres mulai diperkenalkan oleh Hans Selye diawal 1930-an. la
menyatakan bahwa, stres adalah model biopsikososial yang mengacu pada
konsckuensi dari kegagalan suatu mikroorganisme untuk merespon secara
adekuat terhadap tuntutan mental. emosional, atau fisik, termasuk itu nyata,
ataupun imajinasi (Al-Sowygh. 2013).

Stres adalah salah satu konsep dasar penyakit psikiatri. Stres adalah suatu
reaksi non spesifik terhadap suatu stressor (sumber stres) yang dapat berupa
fisik maupun psikis (Sadock dan Kaplan. 2009). Menurut Maramis (2009). stres
adalah segala masalah atau tuntutan penyesuaian diri dan karena itu sesuatu
yang menggangu keseimbangan Kita, bila kita tidak dapat mengatasi dengan
baik. maka akan muncul gangguan badan ataupun gangguan jiwa.

National — Safery  Council  (2004) mendefinisikan  stres  adalah
ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh mental. fisik,
emosional dan spiritual manusia. yang pada suatu saat dapat mempengaruhi
kesehatan fisik manusia tersebut. Stres adalah persepsi kita terhadap situasi atau
kondisi di dalam lingkungan kita sendiri. Persepsi terhadap stres sebenarnya
berasal dari perasaan takut. atau marah. Perasaan ini dapat diekspresikan dalam
sikap tidak sabar, frustasi. iri. tidak ramah. depresi. bimbang. cemas, rasa
bersalah. khawatir, atau apatis.

Stres juga didefinisikan oleh Miller sebagai suatu stimulasi yang tidak
biasa, ekstrem dan berlebihan yang menjadi ancaman serta dapat menyebabkan

bebcrapa perubahan pada perilaku. Basowitz dkk juga mendefinisikan stres
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sebagai stimulus yang memiliki kemungkinan lebih besar untuk menghasilkan
gangguan-gangguan (Lazarus dan Folkman, 1984)

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa, stres adalah suatu
stimulus ataupun respon non spesifik yang timbul akibat stressor atau ancaman
tisik maupun psikis sehingga apabila tidak dapat diatasi dengan baik maka akan
mengakibatkan gangguan pada badan ataupun psikologi seperti tidak sabar,
frustasi. iri. tidak ramah. depresi, bimbang. cemas, rasa bersalah, khawatir, atau

apatis.

2.1.2.Penggolongan stres

Tidak semua stres itu buruk. karena kenyataanya, banyak orang yang
setuju kalau kita membutuhkan stres sampai derajat tertentu agar kita tetap
sehat. Stres dianggap sebagai sebuah motivasi positif dan negatif. Stres
dipandang dalam dua cara yaitu sebagai stres baik (eustress) dan stres buruk
(distress). Disebut sebagai stres yang baik. jika situasi atau kondisi apapun yang
dapal memotivasi atau memberikan inspirasi. Stres ini adalah situasi yang
menyenangkan dan tidak dianggap sebagai ancaman terhadap kesehatan fisik
ataupun psikis. Stres dianggap buruk (distress) adalah stres yang membuat
sescorang menjadi marah. tegang. bingung cemas. merasa bersalah. atau
kewalahan (National Safety Council. 2004).

Selye (dalam Fitriani, 2011) membedakan stres kedalam dua bentuk.
yaitu eustress dan distress. la menyatakan bahwa distress merupakan suatu stres
vang destruktif (merusak) dan ewsiress sebagai suatu kekuatan yang positif.
Metthews (2000) mendefinisikan distress sebagai suatu ketegangan internal
vang ditimbulkan oleh stressor eksternal, sedangkan eustress adalah stres yang

menimbulkan stimulasi dan efek yang menyemangati.



2.1.3. Penyebab stres
Tanggapan seseorang terhadap stres tergantung pada apakah peristiwa
tersebut dianggap sebagai tantangan atau ancaman. Jika stres tersebut dianggap

sebagai stimulus yang menantang. maka dapat menyebabkan hasil positif

wi

eperti  motivasi dan peningkatan kinerja. sebaliknya, jika stres tersebut

dianggap sebagai ancaman, maka dapat mengakibatkan kecemasan, depresi,

disfungsi sosial dan bahkan niat untuk bunuh diri (Nandamuri dan Gowthami.

2006).

Stres yang dialami seseorang mengakibatkan munculnya konsep stressor,
yaitu stressor internal dan stressor eksternal (Potter dan Perry dalam Purwati,
2012).

A. Stressor internal berasal dari dalam diri seseorang misalnya demam,
penyakit infeksi. trauma fisik, malnutrisi. kelelahan fisik, kekacauan fungsi
biologi yang berkelanjutan. Berbagai konflik dan frustasi yang berhubungan
dengan kehidupan modern atau suatu keadaan emosi seperti keadaan
bersalah dan peraasaan rendah diri (self devaluation) akibat kegagalan
mencapai sesuatu yang di idam-idamkan.

B. Stressor eksternal berasal dari luar diri seseorang. Perubahan bermakna
dalah suhu lingkungan, perubahan peran dan sosial. proses pembelajaran.
pekerjaan, serta hubungan interpersonal.

McEwen (dalam Metthews. 2000) mengatakan. stres melibatkan stressor
dan respon stres. Stressor mungkin berasal dari fisik seperti trauma atau cedera.
latihan fisik, ataupun ketika tubuh dipaksa untuk bekerja melebihi kapasitasnya.
Stressor fisik lainnya termasuk keributan, kepadatan penduduk, suhu yang
panas atau dingin yang berlebihan, dan lain sebagainya. Stressor juga mencakup
pengalaman psikologis seperti tekanan tugas. konflik interpersonal, isolasi,
trauma kehidupan dan semua jenis stressor yang dapat menghasilkan respon

perilaku dan membangkitkan konsekuensi fisiologis. seperti peningkatan




tekanan darah, denyut jantung. gangguan fungsi kognitif dan perubahan
metabolisme.

Adapun penyebab stres yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
stressor akademik. Stres akademik diartikan sebagai suatu keadaan individu
vang mengalami tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang stressor akademik.,
yang berhubungan dengan ilmu pengetahun dan pendidikan di perguruan tinggi
(Govaerst dan Gregoire. 2004). Yussof, Rahim dan Yaacob (2009) stressor
akademik yang sering dialami mahasiswa adalah ujian, banyaknya materi yang
harus dipelajari. kurangnya waktu untuk mereview materi yang dipelajari,
mendapatkan nilai rendah. self-expecration dan rendahnya motivasi untuk
belajar.

Angolla dan Ongori (2009) mengemukakan bahwa sumber stres
akademik meliputi manajemen waktu, tuntutan akademik dan lingkungan
akademik. Sumber stres tersebut dijabarkan dan diperoleh berupa tugas-tugas
akademik. penurunan motivasi. ketidakadekuatan peran akademik, jadwal
perkuliahan yang padat dan tidak jelas. serta kecemasan tidak mendapatkan

pekerjaan setelah lulus kuliah.

2.1.4. Dampak stres

Stres yang optimal akan membuat motivasi menjadi tinggi, orang menjadi
lebih bergairah. daya tangkap dan persepsi menjadi tajam, menjadi tenang. dan
lain-lain. Adapun stres yang terlalu rendah akan mengakibatkan kebosanan,
motivasi menjadi turun, sering bolos, dan mengalami kelesuan. Sebaliknya stres
vang terlalu tinggi mengakibatkan insomnia. lekas marah, meningkatnya
kesalahan. kebimbangan dan lain-lain (Siswanto. 2007).

Smet (2004) berpendapat bahwa ketika organisme merasakan suatu
ancaman, maka secara cepat tubuh akan terangsang dan termotivasi melalui
sistem saral simpatis dan endokrin. Respon fisiologis ini mendorong organisme

untuk menyerang ancaman tadi atau melarikan diri (fight or flight).



Menurut Mattews (2000), Dampak stres bermanifestasi kedalam empat
domain yang berbeda yaitu fisiologi. perilaku, pengalaman subjektif dan fungsi
kognitif
I. Efek fisiologis dari stres termasuk perubahan dalam neuroendokrin. sistem

saraf otonom dan fungsi imun.

2. Efek perilaku dari stres mencakup perilaku yang agresif, berhenti dari suatu
pekerjaan. melakukan kegiatan pengganti. perilaku yang berdampak pada
keschatan seperti merokok. konsumsi alkohol.

3. Efek pengalaman subjektif selama stres termasuk merasa tertekan.
ketidakpuasan, marah, kecemasan dan depresi yang akan berdampak pada
kesehatan jiwa.

4. Efek pada fungsi kognitif dari stres yaitu perubahan dalam mengolah
informasi, gangguan perhatian dan gangguan memori yang dapat
mempengaruhi kinerja dan kemampuan untuk membuat keputusan.

Menurut Sarafino (dalam Futaki, 2011). dampak dari stres meliputi dua
aspek. yaitu aspek biologi dan aspek psikologi.

1. Aspek biologi

Aspek biologi dari stres berupa gejala fisik. Gejala fisik dari stres yang
dialami individu antara lain sakit kepala, gangguan tidur, gangguan pencernaan,
gangguan makan. gangguan kulit dan produksi keringat yang belebihan.

2. Aspek psikologi

Aspek psikologi stres berupa gejala psikis. Gejala psikis dari stres antara lain :

a. Gejala kognisi
Kondisi stres dapat mengganggu proses pikir individu. Individu yang
mengalami stres cenderung mengalami gangguan daya ingat. perhatian dan

konsentrasi.




2.2.

b. Gejala emosi
Kondisi stres dapat mengganggu kestabilan emosi individu. Individu yang
mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah marah, kecemasan yang
berlebihan terhadap segala sesuatu, merasa sedih dan depresi

c. Gejala tingkah laku
Kondisi stres dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari yang cenderung
negatif, sehingga menimbulkan masalah dalam hubungan interpersonal.

Stres akademik dikalangan mahasiswa berkaitan dengan kecemasan dan
depresi. konflik interpersonal. gangguan tidur. rendahnya prestasi akademik.
penurunan Konsentrasi belajar dan penurunan daya ingat. Sebagai akibatnya,
mahasiswa akan merasa ketidakmampuan ataupun ketidakpuasan dalam praktek
kliniknya dimasa depan (Yusoff, Rahim. dan Yaacob, 2009).

Jika stres akademik yang dihadapi oleh mahasiswa tersebut tidak dapat
diatasi dengan baik, terjadi akumulasi siressor yang dapat menyebabkan
penurunan adaptasi, gagal bertahan, dan dapat mengakibatkan bunuh diri. Tidak
sedikit kasus yang terjadi mahasiswa melakukan aksi nekat bunuh diri akibat
stres akademik. Beban stres yang dirasa terlalu berat juga dapat memicu seorang
remaja untuk berperilaku negatif seperti merokok. alkohol. tawuran. seks bebas
bahkan penyalahgunaan obat terlarang (Purwati. 2012). Maka dari itu, agar stres
yvang dihadapi tidak mengakibatkan dampak yang tidak diinginkan, diperlukan

ketahanan stres vang tinggi.

Ketahanan terhadap stres
2.2.1. Pengertian ketahanan terhadap stres

Ketahanan terhadap stres atau distress tolerance adalah kemampuan
individu untuk bertahan terhadap keadaan psikologi yang negatif (Zvolensky.,
Bemnstain dan Vujanovic. 2011). Menurut Echols dan Sadily (dalam Futaki,
2001). stress resistence dan tolerance mengartikan ketangguhan (tahan)

mengahadapi stres. Resistence diterjemahkan dengan perlawanan, kekuatan



melawan dan daya tahan. Sedangkan tolerance diterjemahkan dengan toleransi.
kesabaran. kelapangan dada, daya tahan. tahan terhadap dan dapat menerima
stres. Maramis (2009) menyebut toleransi terhadap stres sebagai daya tahan
stres.

Carson dkk (2007) menyebut bahwa istilah toleransi terhadap stres ini
mengacu pada kemampuan individu untuk bertahan dalam menghadapi stres
lanpa mengakibatkan gangguan vyang berarti. Selain itu, Atwater (dalam
Wahyuni. 2007) menjelaskan bahwa toleransi terhadap stres adalah tingkat dan
durasi stres yang dapat ditoleransi individu tanpa menjadi kacau dan irasional.
atau dengan kata lain merupakan ambang batas sebelum terjadinya perilaku
vang tidak efisien dan pikiran yang tidak rasional.

Toleransi terhadap stres (Distress Tolerance) didefinisikan scbagai
kemampuan individu untuk menjalani dan bertahan terhadap distress (Linehan
dalam Debra. 2010). Distress Tolerance (DT) terdiri dari evaluasi individu dan
harapan dalam mengalami distress yaitu : toleransi (1olerance). penyerapan
(absorption). penilaian (appraisal) dan regulasi (regulation) (Simons dan
Gaher,  2005). Individu dengan Distress Tolerance yang rendah
menggambarkan distress yang tak tertahankan. perasaan yang sangat putus asa
atau tertekan. tidak dapat menerima distress tersebut, percaya bahwa
kemampuan mereka untuk bertahan dan mengatasi masalah tersebut lebih
rendah dibanding kebanyakan orang. perlu bekerja keras untuk menghindari
perasaan tertekan, dan jika tidak mampu mengurangi distress yang dirasakan.
maka akan menimbulkan perasaan kewalahan (Simons dan Gaher, 2005).

Dari penjabaran diatas. dapat disimpulkan bahwa ketahanan terhadap
stres adalah kemampuan daya tahan individu dalam menghadapi stres tanpa
mengakibatkan gangguan yang berarti sehingga individu tidak menjadi kacau

dan irasional.



2.2.2. Aspek-aspek ketahanan terhadap stres

Menurut Simons dan Gaher (2005). Aspek ketahanan terhadap stres

terdiri dari empat dimensi, yaitu :

I
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Dimensi toleransi merupakan kemampuan yang untuk menoleransi distress
Dimensi Penyerapan (absorption) mewakili perasaan individu terhadap
emosi negatif.

Dimensi Penilaian (appraisal) adalah dimensi yang mewakili penilaian
individu mengenai kemampuan untuk bertahan terhadap stres.

Dimensi regulasi mencerminkan seseorang merasa harus melakukan sesuatu
untuk meringankan emosi negatit yang dirasakannya.

Davidoff (dalam Futaki. 2011) mengatakan bahwa aspek-aspek daya

tahan terhadap stres meliputi :

A.

Toleransi terhadap frustasi (frustration tolerance).

Toleransi terhadap frustasi dilakukan dengan cara memahami jenis dan
sumber frustasi, menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan dan
motivasi diri sebagai upaya preventif. bersikap mandiri, mempunyai
kebebasan dalam berprestasi. menjalankan tugas tanpa tergantung pada
orang lain, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan harapan pada tugas,
serta mampu menahan kritik, kegagalan dan penolakan.

Toleransi terhadap konflik (conflict tolerance).

Diawali dengan kesadaran akan adanya konflik. Meskipun konflik sering
disadari atas adanya dorongan seksual atau perilaku agresif yang tidak
disadari dan adanya pilihan yang diambil sebagai akibat mekanisme
pertahanan. Keputusan untuk memecahkan konflik dilakukan dengan
mengevaluasi konflik secara cermat, menentukan langkah yang tepat serta
memecahkan persoalan secara tenang dan hati-hati.

Toleransi terhadap kecemasan (anxiety tolerance).

Aspek ini mengacu pada berfungsinya kemampuan seseorang pada saat

merasakan adanya persaan terancam atau cemas. kesiapan saat mendapatkan



tugas yang penting serta memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang

adanya suatu resiko dalam suatu tugas.

2.2.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan terhadap stres

Masing-masing individu memiliki tingkat toleransi terhadap stres yang
berbeda-beda. dari yang rendah hingga tinggi. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi ketahanan terhadap stres seseorang adalah :

a. Kepercayaan individu atas kemampuannya menanggulangi situasi yang
mengakibatkan stres (Atkinson dalam Wahyuni. 2007).

b. Dukungan sosial : Dukungan emosional dan adanya perhatian dari orang lain
dapat membuat orang tahan menghadapi stres (Atkinson dalam Wahyuni.
2007). International Journal of Adolescence and Youth (2014) mengatakan
pentingnya peranan dukungan sosial terhadap ketahanan stres. Dukungan
sosial yang tinggi dalam kegiatan kampus dan persahabatan yang kuat akan
mengurangi dampak negatif dari stres dan meningkatkan penyesuaian
mahasiswa.

¢. Penyesuaian diri : Menurut Lazarus (1984) Penvesuaian diri merupakan
proses untuk mencoba mempertemukan tuntutan diri dan lingkungan. Ia
melakukan penelitian dimana. individu yang tergolong berhasil mengatasi
stres biasanya menggunakan kombinasi berbagai strategi penyesuaian diri
dalam menyelesaikan suatu masalah. misalnya dengan berfikir positif atau
mekanisme pertahanan diri. Keberhasilan seseorang dalam menyesuaikan
diri tidak hanya bergantung pada cara pengatasan stres yang mana yang
digunakan tetapi juga tergantung pada bagaimana cara tersebut digunakan
dan dilakukan.

d. Kontrol diri : Kemampuan mengontrol diri ini diartikan sebagai kemampuan
untuk membimbing. mengatur dan mengarahkan bentuk-bentuk perilaku
melalul pertimbangan kognitif' sehingga dapat membawa kearah positif

(Wahyuni. 2007).



e. Tingkat pendidikan : Soewardi (dalam Wahyuni, 2007) mengatakan bahwa
pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya tahan
individu terhadap stres. Lebih lanjut dikatakan bahwa pendidikan yang
rendah menyebabkan toleransi terhadap stres juga rendah.

Menurut Maramis (2009), daya tahan stres atau nilai ambang pada setiap
individu berbeda-beda, hal ini tergantung somatopsiko-sosial individu tersebut,
setiap orang berlainan dalam menyesuaikan diri terhadap stres, karena penilaian
terhadap stres itupun berbeda-beda, hal ini antara lain bergantung pada :

I. Faktor Internal
a. Usia

Dua puluh tujuh persen individu vang berada pada fase dewasa muda /
dewasa awal akan mengalami masalah-masalah psikologis yang dapat
menimbulkan stres psikologi, dimana presentase ini merupakan persentase
tertinggi dibandingkan dengan presentase pada fase perkembangan lainnya.
Kim-Cohen dkk (dalam Fitriani, 2011). Adanya Transisi ke kehidupan
kampus adalah periode stres untuk orang dewasa muda, dimana terjadi
perubahan peran, perubahan identitas dan berbagai stres tambahan yang
membuat mahasiswa sangat rentan terhadap stres (Monteiro, Balogun dan
Oratile, 2014).

b. Jenis kelamin

Terdapat perbedaan dalam menghadapi stres yang ditunjukan oleh pria
dan wanita. Pada pria, ditandai dengan fight or flight dan tend-and-befriend
pada wanita. Hipotesis ini dapatkan berdasarkan temuan neuroendokrin dan
perilaku. Respon stres psikologi biasanya melibatkan aktivasi dari sistem
saraf simpatis dan Hipofisis-Pituitary-Adrenal (HPA) axis pada kedua jenis
kelamin. Peningkatan akut HPA dan sistem saraft otonom ditemukan lebih
besar pada laki-laki dibandingkan perempuan, sehingga akan membantu
mengatasi stressor psikososial (contohnya ujian). Namun, respon stres pada

wanita secara spesifik berdasarkan care-giving process, hal ini akan
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berakibat pada buffer the sympatithetic and HPA aurosal. sehingga. respon
wanita terhadap stres berkurang dan membuat wanita lebih rentan terhadap
stres (Verma. Balhara dan Gupta. 2011).

Dari hasil pengamatan. pada saat terjadinya stres, maka akan terjadi
pengaktifan Right Parieto-Frontal Cortex (RPFC) dan penghambatan atau
penekanan  Left - Orbitofrontal  Cortex  (1LOrF). RPFC  penting untuk
meregulasi emosi negatif dan sistem kewaspadaan. selain itu juga RPFC
akan meningkatkan adaptasi dan coping saat stres, sedangkan LOrF
berkaitan dengan emosi positif dan hedonic goals. Hipotesis mengatakan
respon terhadap stres pada laki-laki terutama dicirikan sebagai fight or flight.
hal ini didukung berdasarkan pengamatan didalam otak laki-laki pada saat
lerjadinya stres. dimana adanva aktifasi RPFC dan deactivation dari LOrF.
sedangkan pada wanita didapatkan keterlibatan dari sistem limbik termasuk
ventral striatum. putamen. insula dan cortex cingulated yang mendasari
respon stres pada wanita (Verma, Balhara dan Gupta. 2011).

Menurut penelitian yang telah dilakukan. terdapat perbedaan yang
bermakna antara jenis kelamin dan tingkat tingginva stres sebelum dan
sesudah ujian, dimana persentase wanita yvang mengalami stres sebanyak
43%. sedangkan laki-laki 38.4% (Ekpenvong. Danicl dan Aribo. 2013).
Hasil serupa juga dilakukan oleh Hamza M. Abdulghani terhadap mahasiswa
kedokteran di Arab Saudi. bahwa proporsi mahasiswa wanita yang
mengalami stres lebih tinggi yaitu 75.7% dari pada mahasiswa laki-laki vaitu
57%.

Menurut Umar (dalam Ibrahim 2007). perbedaan anatomi biologi dan
komposisi  hormonal dalam tubuh dianggap berpengaruh  terhadap
perkembangan emosional dan kapasitas intelektual antara laki-laki dan

perempuan sebagai berikut :



Tabel 2.1. Perbedaan Emosional dan Intelektual Antara Laki-Laki dan

Perempuan
Laki-laki Perempuan
a. Sangat agresif a. Tidak terlalu agresif
b. Independen b. Dependen
¢. Tidak emosional ¢. Lebih emosional
d. Dapat menyembunyikan emosi  d. Sulit menyembunyikan emosi
¢. Lebih objektif ¢. Lebih subjektif
f. Tidak mudah terpengaruh f.  Mudah terpengaruh
¢. Tahan terhadap krisis 2. Mudah goyah terhadap krisis
h. Lebih akuf h. Lebih pasif
i. Lebih kompetititf I Kurang kompetitif
1. Tidak mudah tersinggung j. Mudah tersinggung
k. Mudah mengatasi persoalan k. Sukar mengatasi persoalan
I. Penuh percaya diri |._Kurang rasa percaya diri

Sumber : Ibrahim. 2007

G

d.

Tingkat pendidikan

Status sosial ekonomi : Orang yang memiliki status sosial ekonomi yang
rendah cenderung memiliki tingkat stres vang tinggi. Rendahnya
pendapatan menyebabkan adanya kesulitan ekonomi sehingga sering
menyebabkan tekanan dalam hidup (Futaki. 2011).

[ipe kepribadian

Kepribadian adalah pola perilaku dan cara berfikir yang khas, yang
menentukan penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungannya. Khas
disini menyiratkan adanya konsistensi perilaku bahwa orang cenderung
untuk bertindak atau berfikir dengan cara tertentu dalam berbagai situasi
(Atkinson dkk. 1996).

Ada beberapa pendekatan yang dikemukakan oleh para ahli untuk
memahami kepribadian. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah
teori frait. Teori frait merupakan sebuah model untuk mengidentifikasi
trait-trair - dasar  yang diperlukan untuk menggambarkan suatu

kepribadian. Trair didefinisikan sebagai suatu dimensi yang menetap dari




karakteristik kepribadian, hal tersebut yang membedakan individu dengan
individu yang lain (Fieldman. 1993).

Selama beberapa tahun debat diantara para tokoh-tokoh teori trait
mengenai jumlah serta sifat dimensi /reir yang dibutuhkan dalam
menggambarkan  kepribadian. Sampai pada tahun 1980-an setelah
ditemukan metode yang lebih canggih dan berkualitas, khususnya analisa
faktor, mulailah ada suatu konsensus tentang jumlah trair. Saat ini para
peneliti - khususnya generasi muda menyetujui teori frait yang
mengelompokkan frait menjadi lima besar, dengan dimensi bipolar (John,
1990: Costa dan McCrae. 1992 dalam Pervin dan John, 2001). yang
disebut Big Five.

Faktor-faktor didalam hig five menurut Costa dan McCrae dalam
Pervin dan John, 2001) meliputi :

[) Newroticism

Trait  ini menilai  kestabilan dan  ketidakstabilan  emosi.
Mengidentifikasi kecenderungan individu apakah mudah mengalami
stres. mempunyai ide-ide yang tidak realistis, mempunyai coping
response yang maladaptit (Costa dan McCrae dalam Pervin dan John,
2001). Dimensi ini menampung kemampuan seseorang untuk menahan
stres. Orang dengan kemantapan emosional positif cenderung berciri
tenang. bergairah dan aman. Sementara mereka yang skornya negatif
tinggi cenderung tertekan, gelisah dan tidak aman (Robbins, 2001).

2) Extraversion

Menilai kuantitas dan intensitas interaksi interpersonal. level
aktivitasnya. kebutuhan untuk didukung dan kemampuan untuk
berbahagia (Costa dan McCrae dalam Pervin dan John, 2001). Dimensi
ini menunjukkan tingkat kesenangan sescorang akan hubungan. Kaum
ekstravert (ekstraversinya tinggi) cenderung ramah dan terbuka serta

menghabiskan banyak waktu untuk mempertahankan dan menikmati
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sejumlah besar hubungan. Sementara kaum introvert cenderung tidak
sepenuhnya terbuka dan memiliki hubungan yang lebih sedikit dan tidak
seperti kebanyakan orang lain, mereka lebih senang dengan kesendirian
(Robbins, 2001)
3) Openness to Experience

Menilai usahanya secara proaktif dan penghargaannya terhadap
pengalaman demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana ia
menggali sesuatu yang baru dan tidak biasa ( Costa dan McCrae dalam
Pervin dan John, 2001). Dimensi ini mengamanatkan tentang minat
seseorang. Orang terpesona oleh hal baru dan inovasi, ia akan cenderung
menjadi imajinatif, benar-benar sensitif dan intelek. Sementara orang
yang disisi lain kategori keterbukaannya ia nampak lebih konvensional
dan menemukan kesenangan dalam keakraban (Robbins, 2001 ).
4) Agreeableness

Menilai kualitas orientasi individu dengan kontinum mulai dari
lemah lembut sampai antagonis didalam berpikir, perasaan dan perilaku (
Costa dan McCrae dalam Pervin dan John. 2001). Dimensi ini merujuk
kepada kecenderungan seseorang untuk tunduk kepada orang lain. Orang
yang sangat mampu bersepakat jauh lebih menghargai harmoni daripada
ucapan atau cara mereka. Mereka tergolong orang yang kooperatif dan
percaya pada orang lain. Orang yang menilai rendah kemampuan untuk
bersepakat memusatkan perhatian lebih pada kebutuhan mereka sendiri
ketimbang kebutuhan orang lain (Robbins, 2001)
3) Conscientiousness

Menilai kemampuan individu didalam organisasi, baik mengenai
ketekunan dan motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku
langsungnya. Sebagai lawannya menilai apakah individu tersebut
tergantung, malas dan tidak rapi (Costa dan McCrae dalam Pervin dan

John. 2001). Dimensi ini merujuk pada jumlah tujuan yang menjadi pusat
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perhatian seseorang. Orang yang mempunyai skor tinggi cenderung
mendengarkan kata hati dan mengejar sedikit tujuan dalam satu cara yang
terarah dan cenderung bertanggungjawab. kuat bertahan, tergantung, dan
berorientasi pada prestasi. Sementara vang skornya rendah ia akan
cenderung menjadi lebih kacau pikirannya. mengejar banyak tujuan, dan
lebih hedonistik (Robbins, 2001).

Kepribadian meliputi  segala  corak  perilaku  manusia yang
terhimpun dalam dirinva dan vang digunakan untuk bereaksi serta
menyesuaikan dirinya terhadap segala rangsang baik yang datang dari
lingkungannya. maupun yang berasal dari dirinya. Terdapat dua dimensi
utama kepribadian yaitu wewroticism dan  extraversion-introversion
(Eysenck . 1998).

Newroticism adalah nama yang Lysenck berikan kepada dimensi
untuk orang yang cenderung sangat gugup. Penelitiannya menunjukkan
bahwa orang-orang gugup cenderung lebih sering menderita berbagai
"sangguan saral” Kita sebut neurosis. maka ia menamakan dimensi ini
menjadi newrotism. Tapi ia tidak mengatakan bahwa orang-orang yang
mendapat skor tinggi pada skala neurotisme. merupakan tentu neurosis -
hanya bahwa mereka lebih rentan terhadap masalah neurotik. Sehingga
I'ysenck menggolongkan orang vang berada di dimensi ini adalah
normality-to-neurotisme (Evsenck. 1998),

Eysenck menduga bahwa beberapa orang memiliki sistem saraf
simpatik lebih responsif daripada yang lain. Beberapa orang tetap sangat
tenang selama Keadaan darurat: beberapa orang merasa takut cukup atau
perasaan lainnya dan ada pula yang takut bahkan oleh insiden vang sangat
kecil. Dia mengatakan bahwa kelompok dimensi ini memiliki masalah
hiperaktif' simpatik. yang membuat mereka kandidat utama untuk

berbagai gangguan neurotik (Eysenck. 1998).



Dimensi kedua dari Eysenck adalah extraversion-introversion.
Hampir sama dengan istilah oleh Jung yaitu : Shy versus out-going
person. la beranggapan bahwa extroveri-introvert merupakan kutub
dalam satu skala. Kebanyakan orang berada di tengah-tengah skala itu,
dan hanya sedikit orang yang benar-benar ¢kstrovert maupun introvert.
(Eysenck. 1998).

Menurut Jung (dalam Sunaryo. 2004) kepribadian manusia ada 3
tipe yaitu introvert, extravert (extrovert) dan ambivert. Tipe kepribadian
introvert adalah tipe kepribadian individu vang minatnya lebih mengarah
ke dalam pikiran dan pengalaman sendiri. Pada saat mengalami
ketegangan, tenggelam menyendiri ke dalam diri sendiri dan merasa
mampu mencukupi diri sendiri, atau dengan kata lain tindakannya lebih
dipengaruhi oleh dunia dari dalam diri sendiri. /nrrovert bersifat tertutup.
suka memikirkan diri sendiri. tidak terpengaruh pujian, banyak fantasi.
tidak tahan kritik. mudah tersinggung. menahan ekspresi emosinya, sukar
bergaul. sukar dimengerti orang lain, suka membesarkan kesalahannya.
serta analisis dan kritik sendiri menjadi buah pikirannya.

Tipe kepribadian extrovert. tindakannya dipengaruhi dunia luar.
Extrovert bersifat terbuka, lincah dalam pergaulan, riang, ramah, mudah
berhubungan dengan orang lain. melihat realitas dan keharusan, kebal
terhadap kritik. ekspresi emosinya spontan. tidak begitu merasakan
kegagalan. serta tidak banyak mengadakan analisis dan kritik diri sendiri.
Sedangkan ambivert adalah tipe kepribadian seseorang yang memiliki
kedua tipe dasar sehingga sulit untuk memasukkan kedalam salah satu
tipe (Sunaryo. 2004).

Seseorang dengan  tipe kepribadian infrovert cenderung akan
mengalami kecemasan dan depresi saat menghadapi stres. hal ini
kemungkinan karena ciri-ciri vang dimilikinya yaitu tidak suka bergaul

atau tertutup, sehingga kurang mendapatkan dukungan dalam menghadapi



stres.sehingga akan ketahanan terhadap stres akar. lebih rendah (Eysenck,
1998).

Selain itu juga, ciri-ciri dari pribadi vang introvert menandakan
Kurangnya ekspresi emosi dan rendahnya komunikasi interpersonal
schingga mengganggu perkembangan emosional yang penting untuk
berbagi pengalaman. menjaga fungsi psikologis dan kontak fisik, dan
beradaptasi dengan lingkungan sosial. Hal ini akan berdampak pada
strategi Koping yang sehat. Konsekuensi lainnya dari terhambatnya
ckspresi emosional yaitu mengganggu hubungan sosial yang berdampak
pada isolasi sosial dan terganggunya dukungan sosial yang akan membuat
individu tersebut mempuunyai ketehanan stres vang lebih rendah. Selain
itu. juga ditemukan bahwa trait extraversion memiliki hubungan dengan
emosi (suasana hati) positif. seperti kebahagiaan. (Methew, 2000).

. Kecerdasan : mahasiswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang lebih
tinggi akan lebih tahan terhadap stres dari pada mahasiswa yang memiliki
intelegensi yang rendah. karena tingkat intelegensi berkaitan dengan
penyesuaian diri (Futaki, 2011).

2. Pengatasan (coping) : strategi coping merupakan s?rangkaian respon yang
melibatkan unsur-unsur pemikiran untuk mengatasi permasalah sehari-
hari dan sumber stres yang menyangkut tuntutan dan ancama yang berasal
dari lingkungan sekitar (Futaki. 2011).

Ada 5 macam bentuk coping menurut Wade dan Tavris dalam Futaki

(2011):

a. Problem-based coping. yakni memfokuskan diri untuk menyelesaikan
masalah.

b. Emotion-bused — coping.  yakni tidak memfokuskan diri. hanya
melampiaskan emosi vang disebabkan oleh masalah. baik marah, cemas,

atau duka cita.



¢. Cognitive coping
» Reappraisal (penilaian kembali), vakni memikirkan kembali masalah.
» Belajar dari pengalaman, menemukan arti pengalaman.

* Membuat perbandingan sosial dengan orang lain yang lebih buruk
keadaannya atau yang dapat memberikan contoh-contoh yang
inspriratif tentang bagaimana mengatasi masalah.

d. Distraction (mengalihkan perhatian). vakni mengalihkan perhatian dari
pikiran vang kacau dengan menonton televisi. berolahraga, atau bicara
dengan orang lain.

¢. Compassion. yakni menyembuhkan stres dengan menolong orang lain.
mengurangi fokus terhadap kesulitan sendiri dan lebih banyak menolong
orang lain yang juga berada dalam kesulitan.

2. Faktor eksternal berupa dukungan sosial

Emosi dan bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada individu untuk
mengatasi s/iress (Baron. Branscombe dan Byrne. 2009). Sementara itu Verger
dkk (2009) mendefinisikan dukungan sosial sebagai tersedianya orang-orang
yang dapat dipercaya oleh individu dan yang dapat membuat individu merasa
diperhatikan dan dihargai sebagai seorang manusia.

Definisi tersebut sejalan dengan definisi dukungan sosial yang
dikemukakan oleh Lee dkk (2007). dimana dukungan sosial dinyatakan sebagai
tersedianya orang-orang yang dapat membuat individu merasa bahwa Ia
diperhatikan. dihargai. dan dicintai. Di samping itu. Dufty dan Atwater (dalam
Fitriani. 2011) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan suatu proses
dimana satu individu atau kelompok menawarkan kenyamanan dan saran
(nasihat) kepada individu (pihak) lain vang dapat menggunakan hal tersebut
sebagai cara untuk melakukan coping.

Berdasarkan definisi-definisi mengenai dukungan sosial di atas. peneliti

menyimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan sumber emosi dan bantuan



bagi individu yang dapat berupa informasi ataupun derajat kepercayaan bahwa
mereka diperhatikan, dicintal, dihargai. dan memiliki nilai dimana informasi
dan derajat kepercayaan ini berasal dari tersedianya orang-orang atau kelompok
vang dapat dipercaya oleh individu serta dapat menawarkan kenyamanan dan
saran (nasthat) kepada individu untuk mengatasi siress.

Penelitian di Swedia dan Amerika menemukan bahwa orang-orang
dengan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi (lebih berkualitas) memiliki
kemungkinan untuk hidup lebih lama (Goleman dalam Fitriani, 2011). Hal ini
dikarenakan dengan adanya orang-orang disekitar akan membantu individu
dalam menemukan alternatit coping dalam menghadapi siressor-stressor. atau
pun sckadar dapat memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan selama
masa-masa sulit. Fink (2000). juga merumuskan fungsi lain dari dukungan
sosial. la menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan langsung
dengan ketahanan seseorang dalam menghadapi stres. dimana dukungan sosial
dapat meningkatkan well-being individu tanpa mempertimbangkan tingkat

distress yang dimiliki oleh individu.
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Hipotesis

l'idak terdapat perbedaan tingkat ketahanan terhadap stres antara laki-laki dan
perempuan. adanya dukungan sosial dan tipe kepribadian

Ada perbedaan tingkat ketahanan terhadap stres antara laki-laki dan perempuan,
adanya dukungan sosial dan tipe kepribadian



BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian observasional analitik dengan

pendekatan secara cross sectional.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada 18 Oktober 2014 dan 20 November 2014
3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian  dilakukan  di  Fakultas  Kedokteran  Universitas

Muhammadivah Palembang.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi Penelitian
A. Populasi Target
Semua mahasiswa Fakultas Kedokteran di Palembang.
B. Populasi Terjangkau

Populasi dari penelitian ini adalah semua mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.
3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang vang diambil menggunakan Toral
Sampling, yaitu angkatan 2011 sebanyak 64 orang (terdiri dari 44 orang
perempuan dan 20 orang laki-laki), angkatan 2012 sebanyak 69 orang
(terdiri dari 46 orang perempuan dan 23 orang laki-laki) dan angkatan 2013
sebanyak 89 orang (terdiri dari 57 orang perempuan dan 32 orang laki-laki).

Jadi. jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 222 orang.






